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ABSTRAK 

PENGGUNAAN PROGRAM KHUSUS DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI PESERTA DIDIK DENGAN HAMBATAN 

PENDENGARAN 

(Studi Kasus Kelas 3 SDLB di SLBN Cicendo Bandung) 

N. Tresnanengsih 

NIM 1604617/Program Studi Pendidikan Khusus-Sekolah Pascasarjana - 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Keterlambatan perkembangan kemampuan berbahasa anak dengan 

hambatan pendengaran sebagai akibat dari ketunaannya, seyogyanya 

menjadi acuan bagi para pendidik dan pengambil kebijakan, karena 

disitulah terletak kebutuhan pendidikan khusus mereka. Pembelajaran 

dengan Program Khusus merupakan sebuah solusi atas permasalahan 

umum yang menjadikan kebutuhan khusus bagi peserta didik dengan 

hambatan pendengaran untuk  mampu mendeteksi bunyi, 

mendiskriminasi bunyi, mengidentifikasi bunyi, serta komprehensi 

bunyi. Tujuan dalam penelitian ini adalah tersusunnya pengembangan 

program khusus pembelajaran komunikasi, persepsi bunyi dan irama. 

Penelitian ini menggunakan metode kualititaif deskriptif. Hasil dari 

penelitian ini adalah pengembangan program khusus pembelajaran 

komunikasi, persepsi bunyi dan irama. Program ini mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi pada anak dengan hambatan 

pendengaran. 

Kata Kunci: Program Khusus, Pembelajaran Komunikasi , Anak dengan 

Hambatan Pendengaran, 

  



ABSTRACT 

THE USE OF SPECIAL PROGRAMS IN IMPROVING 

COMMUNICATION SKILLS WITH HEARING IMPAIRMENT 

CHILDREN 

(Case Study at Primary School Grade 3 in SLBN Cicendo Bandung) 

N. Tresnanengsih 

NIM 160461/Special Education Study Program-Postgraduate School-Indonesian 

University of Education 

Delays in developing the language skills of children with hearing impairments as 

a result of their impairment, should be a reference for educators and policy 

makers, because that is where their special educational needs lie. Learning with 

the special programs is a solution to common problems that make special needs 

for students with hearing impairments to be able to detect sounds, discriminate 

sounds, identify sounds, and comprehension sounds. The purpose of this study is 

to develop special program is communication learning programs, sound 

perception and rhythm. This study uses the deskriptive qualitative method. The 

results of this study are the development of communication learning programs, 

sound perception and rhythm. This program can improve communication skills in 

children with hearing impairments. 

Keywords: Special Program, Communication Learning, Children with Hearing 

Impairment.  
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